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ABSTRACT

Indonesia has a large population in the world, and this is both an advantage and a challenge. The 
importance of recording and monitoring nutrition from the age of toddlers is a form of intervention to 
create a productive population. Integrated Healthcare Center or posyandu is a community empowerment 
to monitor nutrition independently and sustainably. The pandemic caused by COVID-19 also aff ects 
the implementation of posyandu in Indonesia, one of which is in densely populated areas, namely 
Kelurahan Duri Selatan Jakarta Barat. This community service activity aims to apply mobile-health 
technology so that the nutrition monitoring activities of toddlers in posyandu continue to run during 
this pandemic. The technology used in this community service activity is a mobile-health application 
based on android, which is a form of application of technology from research. The method used is the 
provision of material online, then conducting assistance implementation practice. Evaluation of the 
results was achieved by applying pre-test and post-test to posyandu cadres and citizens. The evaluation 
results showed increased knowledge of posyandu cadres and residents after community service activities. 
This community service activity provides an alternative application of new technologies for community 
empowerment in improving nutritional status.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia tercatat memiliki populasi penduduk sebanyak 265 juta jiwa menduduki peringkat
ke empat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak. Menurut data BPS pada tahun 2035 
Indo nesia diproyeksikan akan mencapai puncak pertumbuhan penduduk produktif (bonus demografi ), 
diperkirakan jumlah penduduk Indonesia pada 2045 mencapai 321 juta jiwa dimana penduduk usia 
produktif mencapai 209 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2018).
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Angka penduduk produktif tersebut tidak akan tercapai jika tidak dilakukan intervensi, bahkan 
bonus demografi  yang diharapkan bisa berbalik menjadi beban negara. Salah satu faktor yang dapat 
meng hambat jumlah angka penduduk produktif tersebut adalah masalah gizi, tidak hanya gizi kurang 
tetapi juga gizi lebih atau obesitas yang banyak ditemui di kota besar seperti di Jakarta. Agar masalah 
gizi ini dapat diatasi dan dicegah maka perlu dilakukan kegiatan pencatatan dan monitoring gizi status 
gizi sejak dini yaitu pada balita agar manfaat bonus demografi  dapat tercapai. 

Salah satu kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam melakukan pencatatan dan monitoring gizi 
ada lah kegiatan Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). Posyandu adalah bentuk upaya kesehatan dengan 
memberdayakan masyarakat (Tse et al., 2017). Kegiatan posyandu dilakukan di tingkat kelurahan dengan 
bantuan tenaga kesehatan di puskesmas dan kader kesehatan yang berasal dari masyarakat itu sendiri. 
Posyandu memberikan pengaruh yang cukup besar dalam peningkatan kesehatan di masyarakat dan 
kader posyandu yang cakap juga menjadi faktor penting keterlibatan masyarakat untuk aktif (Dewi & 
Anisa, 2018; Tse et al., 2017). Penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap frekuensi 
penimbangan di posyandu dengan status gizi balita (Amir et al., 2017).

Pada masa pandemi akibat COVID-19 yang di Indonesia mulai terjadi sejak tahun 2020, pemerintah 
menetapkan kebijakan pembatasan kegiatan mengumpulkan orang banyak yang mengakibatkan 
kerumunan, karena itu beberapa kegiatan posyandu menjadi terhenti. Hal ini menyebabkan monitoring 
status gizi balita tidak terlaksana dan jika masalah ini dibiarkan terus menerus maka akan menimbulkan 
masalah gizi yang tidak dapat diantisipasi sebelumnya. Berdasarkan masalah tersebut perlu diterapkan 
suatu teknologi dan metode agar kegiatan pencatatan dan monitoring gizi balita tetap dapat berjalan 
di era pandemi COVID-19 ini. Beberapa metode yang diterapkan adalah melalui penggunaan poster 
(Caesaron et al., 2021) atau menggunakan aplikasi handphone Android (Sari et al., 2021).

Teknologi yang tepat digunakan adalah teknologi mobile-health menggunakan handphone, hal 
ini karena media yang paling banyak diakses oleh ibu-ibu adalah perangkat seluler atau handphone, 
karena itu upaya peningkatan pengetahuan melalui aplikasi handphone berbasis Android cukup efektif 
untuk memberikan pengetahuan dan juga mencegah terjadinya masalah gizi pada balita (PEW Research 
Center, 2018; Bader et al., 2007). Secara global terjadi peningkatan penggunaan aplikasi di handphone, 
hal ini dapat meningkatkan potensi untuk mempromosikan perilaku nutrisi yang sehat dan menjadi 
media promosi kesehatan yang paling cepat berkembang (Gabrielli et al., 2017; Pires et al., 2015). Selain 
itu, beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang kuat antara pengetahuan ibu terhadap 
peningkatan gizi anak (Aridiyah et al., 2015; Ni’mah & Nadhiroh, 2015; Ulfani et al., 2011).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi tentang 
aplikasi mobile-health untuk pencatatan dan monitoring status gizi balita di posyandu (Hendryani & 
Susana, 2020). Kegiatan ini merupakan bentuk hilirisasi teknologi hasil penelitian kepada masyarakat 
dan membantu memberdayakan masyarakat dalam melakukan monitoring status gizi balita secara 
mandiri. Aplikasi mobile-health yang akan diterapkan merupakan aplikasi berbasis Android yang dapat 
digunakan oleh petugas di posyandu dan juga ibu balita.

2. METODE  

Kondisi pandemi COVID-19 tentunya memerlukan pendekatan yang berbeda dalam mengupayakan 
kelangsungan pelayanan kesehatan balita. Pemanfaatan aplikasi berbasis Android melalui telepon 
genggam yang merupakan hilirisasi teknologi hasil penelitian akan memudahkan para kader dalam 
melakukan pencatatan dan monitoring tumbuh kembang dan status gizi balita di wilayahnya. Tentunya hal 
ini dapat menjadi alternatif solusi di masa pandemi COVID-19 ketika kondisi mengharuskan masyarakat 
untuk disiplin dalam mengurangi mobilitas, menghindari kerumunan, dan menjaga jarak fi sik dengan 
orang lain. 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dikemas dalam bentuk pelatihan atau workshop 
meng gunakan media daring dan pendampingan praktik secara terbatas dengan sasaran kader kesehatan 
posyandu di lingkungan Kelurahan Duri Selatan, Jakarta Barat. Bentuk ini dipilih karena di era pandemi 
tidak memungkinkan bagi warga untuk berkumpul dan membuat kerumunan. Kegiatan ini merupakan 
kolaborasi antara dosen di lingkungan Poltekkes Kemenkes Jakarta II khususnya dari Jurusan Teknik 
Elektromedik dan Jurusan Gizi serta posyandu di Kelurahan Duri Selatan, Jakarta Barat.

Kegiatan diawali dengan melakukan survei pendahuluan ke posyandu di Kelurahan Duri Selatan, 
Jakarta Barat. Dari hasil survei pendahuluan dilakukan analisis situasi lingkungan sehingga lokasi 
posyan du ini dipilih karena padatnya jumlah penduduk di wilayah kelurahan tersebut, dan juga kegiatan 
posyandu cukup aktif (BPS Jakarta Barat, n.d.). Survei dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung 
di tempat lokasi posyandu dan melakukan wawancara terhadap petugas dan kader posyandu beserta 
petugas di Kelurahan Duri Selatan. Setelah mendapatkan data hasil observasi dan wawancara selanjutnya 
dilakukan diskusi dengan kader posyandu dan perangkat Kelurahan Duri Selatan untuk menentukan 
metode pelaksanaan yang tepat sasaran.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM dibagi menjadi dua tahap, yaitu: (1) Inisiasi dan pengenalan 
aplikasi mobile-health bagi 25 peserta pelatihan yang terdiri dari petugas, kader posyandu, dan warga; (2) 
Pendampingan praktik terbatas untuk pelaksanaan monitoring status gizi balita menggunakan aplikasi 
mobile-health bagi lima kader yang ditunjuk. 

Tahap pertama adalah inisiasi dan pengenalan aplikasi mobile-health. Kegiatan ini dilaksanakan 
secara online pada tanggal 21 Oktober 2020 jam 09.00 sampai dengan jam 13.00 menggunakan media 
Zoom Meeting yang materinya disampaikan dengan pendekatan ceramah, pemutaran video praktik 
kegiatan, dan dilanjutkan dengan diskusi. Pada kegiatan daring ini peserta mengikuti ceramah dari 
rumah masing-masing. Gabungan dari ketiga metode tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang utuh tentang praktik pencatatan, penggunaan, dan pemanfaatan data digital dalam monitoring 
status gizi balita serta cara pemeliharaan dan kalibrasi peralatan timbangan digital yang digunakan 
dalam ketugasannya. Video praktik merupakan nilai lebih dari kegiatan ini. Keberadaannya akan 
memudahkan peserta dalam membangun pola pikir dari apa yang sedang didengar dan dilihatnya. Hal 
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan para kader dalam memberikan pelayanan kesehatan 
kepada masyarakat di wilayahnya. 

Tahap kedua selanjutnya dilakukan pada tanggal 21 Nopember 2020 secara luring di Aula Kelurahan 
Duri Selatan, Jakarta Barat. Tahap ini dilakukan pendampingan praktik terbatas kepada petugas dan 
kader posyandu sebanyak 10 orang yang ditunjuk yang selanjutnya akan mengajarkan kepada warga. 
Pada kegiatan ini masyarakat diharapkan dapat melakukan kegiatan secara mandiri setelah dilakukan 
pendampingan. 

Ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan mengevaluasi 
pemberian tes sebelum dan sesudah dilaksanakan kegiatan. Sebelum dimulainya kegiatan, diberikan 
sepuluh pertanyaan kualitatif (pre-test) kepada petugas, kader posyandu, dan warga. Setelah dilakukan 
kegiatan diberikan pertanyaan kualitatif (post-test) kembali kepada petugas, kader posyandu, dan warga. 
Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan secara kualitatif untuk mengetahui peningkatan 
pengetahuan petugas, kader posyandu, dan warga. 
  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini telah dilaksanakan secara daring menggunakan media Zoom Meeting pada tanggal 
19 November 2020. Peserta yang hadir terdiri dari petugas kesehatan, kader posyandu Kelurahan Duri 
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Selatan, dan warga. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini adalah instalasi aplikasi mobile-health 
beserta cara penggunaannya, pemanfaatan data digital sebagai media untuk monitoring status gizi 
balita, tata cara penggunaan alat timbang dan alat ukur digital, serta cara kalibrasi dan pemeliharaan 
seder hana pada alat timbang dan ukur di posyandu. Materi tersebut cukup lengkap agar kegiatan 
posyandu dapat dilakukan secara mandiri oleh kader dan warga. 

Pertemuan yang dilakukan secara daring ini cukup menarik minat warga, karena dapat dilakukan 
dari rumah masing-masing. Materi pertama diajarkan cara melakukan instalasi dan menggunakan 
aplikasi mobile-health seperti terlihat pada Gambar 1. 

Setelah diajarkan cara instalasi dan penggunaan aplikasi selanjutnya disampaikan materi berikutnya 
secara bergantian. Penyampaian materi tidak hanya dalam bentuk ceramah namun juga dalam bentuk 
pemu taran video. Hal ini agar materi dapat lebih mudah dipahami dan tidak menimbulkan rasa bosan 
terhadap kegiatan ini. Kegiatan sosialisasi secara daring dapat dilihat pada dokumentasi kegiatan pada 
gambar 2.

Gambar 1. Instalasi dan pengenalan aplikasi mobile-health menggunakan handphone Android
Gambar 2. Penyampaian materi penggunaan dan kalibrasi timbangan 

dan pemutaran video cara menggunakan timbangan digital

Pada tahap ini peserta antusias mendengarkan materi dan video yang disampaikan. Banyak 
pengeta huan baru yang didapatkan peserta, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya pengetahuan 
peserta tentang cara mengkalibrasi timbangan, menggunakan handphone untuk mencatat status gizi, 
dan menggunakan data digital hasil pencatatan di posyandu untuk monitoring status gizi balita. Secara 
kuali tatif terjadi peningkatan pengetahuan yang cukup signifi kan dengan melakukan wawancara kepada 
peserta yang sudah diberikan materi. 

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada beberapa peserta tentang bagai-
mana cara mengkalibrasi timbangan, sebelum dilakukan ceramah tidak ada peserta yang dapat menjawab. 
Setelah dilakukan ceramah peserta dapat menjawab dan menjelaskan cara kalibrasi timbangan dengan 
baik. 

Monitoring menggunakan aplikasi Android hanya sebagai informasi awal mengenai kondisi balita, 
selanjutnya kader posyandu tetap perlu melakukan tindakan untuk mengatasi indikasi kekurangan gizi 
kepada balita yang dimaksud. Hal ini menjadi solusi di masa pandemi COVID-19 dimana tidak me-
mungkinkan kader posyandu dan ibu balita mengikuti kegiatan posyandu.

Selama masa pembatasan kegiatan di era pandemi COVID-19, kegiatan posyandu hampir tidak 
pernah dilakukan lagi. Berdasarkan masalah tersebut kemudian kegiatan pendampingan praktik dila-
kukan kepada lima orang kader posyandu yang selanjutnya akan mengajarkan kepada petugas dan 
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warga yang lain. Kegiatan praktik dilakukan di aula Kelurahan Duri Selatan Jakarta Barat. Tahapan praktik 
yang dilakukan dengan beberapa tahap. 

Praktik penggunaan timbangan digital
Timbangan digital yang digunakan adalah timbangan yang sudah dilengkapi menu otomatis 

agar ibu dapat mandiri menimbang berat badan anaknya. Dengan timbangan digital ini warga dapat 
menim bang sendiri berat balitanya, sehingga tidak perlu berkumpul menunggu giliran ditimbang oleh 
petugas. Gambar 3 menunjukkan kegiatan praktik penggunaan timbangan. Setelah melakukan praktik 
pada ketiga kegiatan tersebut, petugas yang dilatih diharapkan dapat mengajarkan kepada warga dan 
petugas yang lain bagaimana menggunakan aplikasi mobile-health dan juga bagaimana menjalankan 
kegiatan posyandu di era pandemi COVID-19.

Mencatat data ke dalam aplikasi mobile-health 
Aplikasi ini dapat digunakan ibu secara mandiri untuk mengisikan data hasil penimbangan 

sebelumnya. Kegiatan ini dapat dilakukan warga kapan saja dan dimana saja menggunakan handphone. 
Setelah diisikan datanya ke aplikasi selanjutnya dapat diakses oleh petugas dan kader posyandu untuk 
me-monitoring status gizi balita tersebut. 

Kalibrasi dan pemeliharaan alat timbangan
Kegiatan ini perlu dilakukan agar timbangan selalu dalam kondisi baik dan siap pakai. Pada tahap 

ini petugas posyandu diajarkan bagaimana cara melakukan kalubrasi pada timbangan dan pemeliharaan 
sederhana agar alat dapat berfungsi dengan baik dalam jangka waktu yang lama. Secara keseluruhan 
kegiatan pelaksanaan posyandu di era pandemi COVID-19 dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 3. Pendampingan praktik menggunakan timbangan digital 
untuk kader posyandu di Kelurahan Duri Selatan

Gambar 4. Alur pelaksanaan pencatatan dan monitoring gizi menggunakan 
aplikasi mobile-health di posyandu

Penjelasan atau keterangan mengenai Gambar 4 adalah sebagai berikut: (1) Ibu membawa balita 
ke posyandu untuk melakukan penimbangan dan pengukuran tinggi badan. Protokol kesehatan tetap 
dilakukan dengan menggunakan masker dan memakai hand sanitizer sebelum dan sesudah menimbang. 
Pada kegiatan ini ibu dapat melakukan secara mandiri atau dibantu oleh kader posyandu; (2) Ibu mengisi 
data hasil pencatatan pada aplikasi menggunakan handphone, pencatatan dapat dilakukan secara man-
diri di rumah; (3) Hasil pencatatan dapat dibaca dan di-monitoring oleh ibu dan petugas posyandu.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah bentuk penyebaran teknologi hasil penelitian 
yang telah dilakukan yaitu aplikasi mobile-health untuk monitoring gizi di posyandu. Selain itu kegiatan 
ini juga memberikan pengetahuan dan solusi bagi masyarakat bagaimana pelaksanaan posyandu dapat 
tetap berjalan di era pandemi COVID-19. 

Kegiatan ini tidak berhenti hanya pada masa pandemic COVID-19 namun diharapkan tetap 
berkelanjutan dilakukan di posyandu agar warga dapat secara mandiri menggunakan teknologi untuk 
monitoring status gizi balita. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu dukungan pemerintah setempat 
agar kegiatan ini didukung sarana dan prasarana yang memadai seperti perangkat handphone dan 
paket internet bagi petugas. Data dan informasi yang dikumpulkan pada aplikasi mobile-health akan 
sangat berguna bagi pemerintah dalam mengetahui status gizi anak balita di lingkungannya, sehingga 
masalah gizi dapat diatasi sejak dini.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk penerapan 
aplikasi mobile-health untuk monitoring gizi di Posyandu Kelurahan Duri Selatan, Jakarta Barat berjalan 
dengan baik. Tujuan kegiatan ini untuk memberikan solusi pelaksanaan posyandu di era pandemi 
COVID-19 dapat tercapai. Kegiatan posyandu dapat dilakukan tanpa harus berkumpul dan menyebabkan 
kerumunan, selain itu data hasil pencatatan dapat tersimpan dan digunakan untuk monitoring oleh 
petugas posyandu dan warga. Kegiatan yang diikuti oleh petugas, kader posyandu, dan warga 
memberikan solusi dan pengetahuan baru dalam pelaksanaan pencatatan dan monitoring gizi balita. 

Perlu dilakukan evaluasi secara kontinyu pada mitra posyandu agar teknologi yang telah diajarkan 
dapat dimanfaatkan dan dilanjutkan secara berkala. Pihak mitra dapat juga memberikan masukan kepada 
stakeholder untuk dukungan pemanfaatan teknologi yang telah diajarkan.
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